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ABSTRAK

Zulfadli Tamimi Siregar : Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 1
Sayur Matinggi

Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan
matematis yang harus dikuasai peserta didik seperti yang tertera di Permendikbud
No. 58 tahun 2014. Akan tetapi, pada kenyataannya kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik di SMP Negeri 1 Sayur Matinggi masih
tergolong rendah. Salah satu penyebabnya adalah peserta didik yang cenderung
pasif dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik juga
rendah. Oleh sebab itu, dilakukan sebuah penelitian dengan menerapkan model
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang belajar menggunakan model discovery learning lebih baik daripada peserta
didik yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung di kelas IX SMP
Negeri 1 Sayur Matinggi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan
penelitian yaitu static group design. Populasi dari penelitian ini adalah peserta
didik kelas IX di SMP Negeri 1 Sayur Matinggi dengan sampel penelitiannya
yaitu kelas IX.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas IX.4 sebagai kelas kontrol.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, di
mana setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi
sampel. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes akhir pemecahan masalah
matematis.

Berdasarkan hasil uji hipotesis tes akhir, diperoleh nilai , artinya nilai P-
Value = 0,034 lebih kecil dari pada o = 0,05 yang berarti tolak Ho. Kemudian,
setalah dilakukan analisis hasil tes akhir pemecahan masalah, nilai rata-rata kelas
cksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang belajar menggunakan model discovery learning lebih baik
dibandingkan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran langsung di
kelas IX SMP Negeri 1 Sayur Matinggi.

Kata Kunci : Model Discovery Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Dalam pembelajaran matematika kemampuan pemecahan masalah
matematis dianggap sebagai jantung dari pembelajaran matematika karena tidak
hanya mempelajari konsep, akan tetapi juga mengembangkan metode
keterampilan berpikir. Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum
pembelajaran matematika yang meliputi metode, prosedur, dan strategi yang
merupakan proses inti utama dalam kurikulum matematika. Hal ini berarti dalam
menyelesaikan masalah, peserta didik lebih mengutamakan proses dan strategi
yang dilakukan daripada sekadar hasil yang diperoleh. Oleh karena itu,
keterampilan proses dan strategi dalam memecahkan masalah tersebut menjadi

kemampuan dasar dalam belajar matematika (Nurfatanah, 2018).

Mengingat pentingnya pemecahan masalah dalam proses pembelajaran
matematika, maka setiap peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam memecahkan masalah matematika. Kegiatan memecahkan masalah adalah
bagian penting dalam belajar matematika dan merupakan suatu proses
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru
yang belum dikenal. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Branca,
(1980), yaitu : (1) kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum
pengajaran matematika, (2) pemecahan masalah dapat meliputi metode, prosedur
dan strategi atau cara yang digunakan merupakan proses inti dan utama dalam

kurikulum matematika, dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan



dasar dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika. Hal ini menuntut peserta didik agar memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang meliputi mengidentifikasi, merancang dan

menyelesaikan masalah matematika.

Peserta didik perlu mampu memecahkan masalah matematika, agar
nantinya mereka mampu berpikir sistematis, logis, kritis, serta gigih memecahkan
masalah dalam kehidupan yang dihadapi. hal tersebut sejalan bahwa peserta didik
harus mampu menyelesaikan masalah nyata yang mensyaratkan untuk mampu
menggunakan kemampuan dan kompetensi yang telah diperoleh melalui
pengalaman di sekolah dan kehidupan sehari-hari. Proses yang mendasar dari hal
ini adalah matematisasi. Proses ini membawa peserta didik berubah dari masalah
konteks ke dunia matematika yang dibutuhkan untuk pemecahan masalah

tersebut. (Organisation For Economic Co-Operation And Development, 2016)

Menurut Usman dalam Jana (2020), pemecahan masalah adalah
kemampuan dan pengetahuan yang merupakan pusat dalam kegiatan belajar
mengajar matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dapat dilihat dari proses belajar peserta didik dan hasil belajar peserta didik.
Semakin meningkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
maka pola pikir peserta didik tersebut juga meningkat. Hal itu disebabkan
penggunaan kemampuan pemecahan masalah matematis yang sesuai dengan

permasalahan dapat menjadikan gagasan atau ide-ide matematika lebih konkrit



dan membantu peserta didik untuk memecahkan suatu masalah yang kompleks

menjadi lebih sederhana.

Berbeda halnya dengan kenyataan di sekolah, kemampuan pemecahan
masalah masih menjadi kendala dalam pembelajaran matematika. Pemecahan
masalah matematika sering dijumpai dalam bentuk soal cerita dalam kehidupan
sehari-hari. Ini menjadikan matematika dapat dilihat secara realistis. Dalam hal
ini, langkah-langkah yang ditempuh peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika antara lain membaca dan memahami soal. Dengan membaca dan
memahami soal diharapkan peserta didik dapat membentuk apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari soal yang diberikan. Pada langkah ini peserta didik
menentukan rumus matematika yang sesuai dengan permasalahan dari soal
tersebut. Apabila rumus matematika yang dimaksud telah ditentukan, peserta
didik menyelesaikan soal matematika dengan menggunakan rumus matematika
itu. Langkah terakhir peserta didik menggunakan rumus matematika itu untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan dalam soal. Akan tetapi kenyataannya
kebanyakan peserta didik menganggap langkah-langkah tersebut terlalu rumit.
Peserta didik justru sulit memecahkan masalah matematika dalam bentuk soal
cerita dan peserta didik sulit dalam mengidentifikasi masalah, memahami makna
dari bahasa soal, mengambil keputusan dan sulit mengubah soal cerita ke dalam

model matematika.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
juga terjadi pada SMP Negeri 1 Sayur Matinggi. Dari hasil Penilaian Harian (PH)

peserta didik di kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4 SMP Negeri 1 Sayur



Matinggi, dapat disimpulkan masih banyak dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyaitu dibawah 75. Berikut dapat dilihat tabel nilai Penilaian Harian

peserta didik kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4.

Tabel 1. Nilai Penilaian Harian Matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sayur
Matinggi Tahun pelajaran 2021/2022

1 Nilai (%)
No Kelas Jumlah peserta didik =75 >75
1 VIII-1 25 68,4% 31,6%
2 VIII-2 24 67,2% 32,8%
3 VIII-3 26 75% 25%
4 VIII-4 24 67,4% 32,6

Sumber: (Pendidik matematika Kelas VIII SMP Negeri 1 Sayur Matinggi).
Selain dari hasil Penilaian Harian matematika peserta didik yang masih
banyak dibawah KKM, rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik juga ditinjau dari lembar jawaban penilaian harian. peserta didik
cenderung gagal dalam menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan
indikator-indikator pemecahan masalah matematis. Berikut contoh soal dan

jawaban peserta didik terkait soal pemecahan masalah matematis:

Soal 1:

Lisa dan Muri bekerja pada pabrik tas. Lisa dapat menyelesaikan 3 buah tas dan
Muri dapat menyelesaikan 4 buah tas setiap jam nya. Jumlah jam kerja Lisa dan
Muri adalah 16 jam sehari dengan jumlah tas yang dibuat oleh keduanya adalah
55 tas. Jika jam kerja keduanya berbeda, tentukan jam kerja mereka masing-

masing




Gambar 1. Contoh jawaban peserta didik 1

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa peserta didik gagal dalam
memahami masalah dengan benar. Peserta didik belum mampu mengidentifikasi
yang diketahui dan ditanya dari soal, yang mana ini merupakan indikator pertama
dari pemecahan masalah . Akibatnya, perencanaan yang dilakukan pun salah
sekaligus salah dalam melaksanakan rencana tersebut. Seharusnya, peserta didik

menjawab seperti berikut:

Diketahui : Tas yang dibuat Lisa = 3 tas/jam
Tas yang dibuat Muri = 4 tas/jam
Jumlah jam kerja keduanya/hari = 16 jam
Jumlah tas keduanya/hari = 55 tas
Ditanya : berapa jam kerja masing-masing?
Jawab: Misalkan jam kerja Lisa x dan jam kerja Muri y.
Setiap 1 jam Lisa membuat 3 tas dan Muri 4 tas, dalam sehari mereka membuat
55 tas, maka:

3x +4y =55



Jumlah jam kerja Lisa dan Muri dalam sehari adalah 16 jam, maka
x+y=16

Dengan demikian, diperoleh model matematika berbentuk SPLDV berikut:

3x +4y =55
x+y=16
Dengan metode eliminasi:
3x +4y =55

3x + 4y = 55[x 1]

—> 3x+3y =48
x + y =16[x3]

y=7

Substitusikan nilai y = 7 ke persamaan x + y = 16. Maka diperoleh
x=16-7=9

Maka diperoleh nilai x = 9 dan y = 7. Jadi, Lisa bekerja 9 jam per hari dan Muri
bekerja 7 jam per hari.

Soal 2:
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp17.000,00 dari 3 buah

mobil dan 5 buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
mendapat uang Rp18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor, banyak uang

parkir yang diperoleh adalah....




Gambar 2. Contoh jawaban peserta didik 2

Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat bahwa peserta didik sudah mampu
memahami masalah dengan baik. Peserta didik sudah mampu merumuskan yang
diketahui dan ditanya dari soal. Kemudian peserta didik juga mampu
merencanakan penyelesaian dengan tepat. Namun, pada jawaban di atas, peserta
didik terkendala dalam melaksanakan proses penyelesaian. Hal ini dikarenakan
peserta didik tidak melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban nya, yang
mana ini merupakan indikator terakhir dari pemecahan masalah. Pada soal yang
diberikan peserta didik diminta untuk mecari banyak uang parkir yang diperoleh.

Berikut ini disajikan jawaban benar untuk menyelesaikan masalah tersebut:

Diketahui :
misalkan : Mobil = x dan motor =y
maka : 3x + 5y = 17.000 ...... (»

4x + 2y = 18.000 ...... (2)

Ditanya :



20x +30y = .7
Eleminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh
3x + 5y = 17000 |x 4| 12x + 20y = 68000

4x + 2y = 18000 |x 3| 12x + 6y = 54000

© 14y = 14000
oy= 14000/14
< y =1000
substitusi nilai y = 1000 ke salah satu persamaan
3x + 5y = 17000
& 3x 4+ 5(1000) = 17000
© 3x + 5000 = 17000

< 3x = 17000 — 5000

& 3x = 12000
x = 12000/,
x = 4000

Jadi biaya parkir 1 mobil Rp.4000,00 dan 1 motor Rp.1000,00.
Untuk jumlah biaya parkir 20 mobil dan 30 motor:
20x + 30y = 20(4000) + 30(1000)
=80 000 + 30 000
=110 000
Jadi, banyak uang parkir yang diperoleh Rp.110.000,00
Uraian jawaban benar di atas menunjukkan bahwa peserta didik belum

mampu menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik. Kesalahan seperti



contoh jawaban di atas dilakukan oleh sebagian besar peserta didik kelas VIII

SMP Negeri 1 Sayur Matinggi.

Tentu hal ini tidak bisa dibiarkan begitu saja, selain berdampak pada
hasil belajar peserta didik, rendahnya kemampuan pemecahan masalah akan
berdampak pada kualitas sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat
Cahyani & Setyawati (2016) Rendahnya kemampuan ini akan berakibat pada
rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang ditunjukkan dalam rendahnya

kemampuan pemecahan masalah.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis serta rendahnya hasil belajar peserta didik, diantaranya adalah
penerapan model pembelajaran yang kurang tepat untuk memungkinkan peserta
didik mengeksplorasi kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini sejalan
dengan Cahyani & Setyawati (2016) yang mengatakan bahwa rendahnya
kemampuan pemecahan masalah dikarenakan selama ini pembelajaran kurang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan

kemampuannya dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 22
November 2021 — 30 November 2021 di SMPN 1 Sayur Matinggi terlihat bahwa
tidak adanya pembelajaran daring (dalam jaringan), namun pembelajaran
dilaksanakan secara tatap muka. Dari hasil observasi juga diperoleh kesimpulan
bahwa dalam proses pembelajaran ditemukan beberapa kendala yang dialami

peserta didik sehingga menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memecahkan
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masalah matematika. Salah satunya disebabkan oleh peserta didik yang
cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Artinya, peserta didik cenderung
menerima materi dari pendidik dan kurang mengeksplorasi pengetahuannya
sendiri. Pembelajaran yang pasif ini tidak terlepas dari strategi belajar yang
dilaksanakan di sekolah. Dalam pembelajaran, peserta didik belum dilibatkan
dalam penemuan konsep matematika secara langsung. Peserta didik masih
mengandalkan penjelasan dari pendidik dan berusaha menghafalkan rumus.
Kebiasaan seperti ini akan menyulitkan peserta didik jika diberikan soal latihan
atau penilaian harian yang berbeda dengan soal contoh. Peserta didik mengaku
lupa tentang rumus yang akan digunakan, sehingga menyebabkan peserta didik
kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matematika. Kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan matematika tentunya akan berdampak pada hasil belajar

peserta didik.

Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat pendidik dari hasil
wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sayur Matinggi. Pendidik
menjelaskan bahwa hasil belajar yang rendah disebabkan karena peserta didik
masih belum terbiasa menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah dalam
menjawab soal matematika. Salah satunya adalah mengidentifikasi data yang
diketahui dan ditanya dari soal. Kesalahan dalam memahami masalah ini akan

menyebabkan peserta didik sulit memilih strategi penyelesaian persoalan tersebut.

Jika dibiarkan secara terus menerus, permasalahan di atas akan
berdampak buruk bagi peserta didik khususnya dalam pembelajaran matematika.

Oleh karena itu, perlu dilakukannya upaya untuk mengatasi rendahnya
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kemampuan pemecahan masalah matematis. Sebelum menentukan tindakan
sebagai solusi, perlu ditinjau indikator-indikator pemecahan masalah matematis
sebagai acuan untuk mengambil tindakan. Penelitian ini menggunakan indikator

menurut Polya (1985) yaitu:

1. Memahami masalah (understanding the problem). Pada langkah ini memuat
kemampuan untuk menemukan data yang diketahui dan ditanya dari soal
untuk lanjut pada langkah berikutnya.

2. Menyusun rencana (devising a plan). Untuk menyusun rencana pemecahan
masalah, dapat dilakukan dengan menemukan masalah dan informasi-
informasi yang relevan. Dari masalah serta informasi yang relevan, akan
ditemukan teorema atau strategi yang tepat untuk memecahkan masalah yang
ada.

. Melaksanakan rencana tersebut (carrying out the plan).

4. Melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh

(lookback).

(98]

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di
atas, yaitu dengan menerapkan suatu inovasi yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Inovasi tersebut berupa penerapan
model pembelajaran. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Selama proses pembelajaran
peserta didik aktif dalam memahami masalah, merencanakan strategi serta
prosedur pemecahan masalah, dan juga aktif dalam melakukan prosedur
pemecahan masalah. Keaktifan peserta didik tersebut dapat mengembangkan pola
pikirnya dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data,
melakukan pembuktian, dan menarik kesimpulan. Salah satu model pembelajaran
yang diperkirakan dapat memenuhi kebutuhan tersebut adalah discovery learning.

Hal ini sejalan dengan pendapat Khairunnisa (2019) yang menyatakan bahwa



12

model discovery learning merupakan model pembelajaran yang menekankan

pada pemecahan masalah yang diberikan oleh pendidik.

Menurut Yuliasari (2017), model pembelajaran discovery learning
menggunakan pendekatan induktif atau penyelidikan untuk belajar, strategi ini
menyajikan masalah untuk diselesaikan melalui percobaan dan kesalahan (trial
and error) sehingga memberikan kesempatan yang besar pada diri peserta didik
untuk membangun pengetahuannya dalam menemukan solusi dari suatu masalah.
Sejalan dengan itu Indira dkk (2019) menjelaskan bahwa pada prinsipnya,
discovery learning mempunyai prinsip yang sama dengan problem solving.
Pembelajaran dengan discovery learning lebih menekankan pada ditemukannya
konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Pada pembelajaran
discovery learning, pendidik berperan sebagai pembimbing dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar aktif, sebagaimana pendidik harus
dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai tujuan.
Kondisi ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented

menjadi student oriented.

Menurut Jana dkk (2020), dijelaskan bahwa model pembelajaran
discovery learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis secara signifikan, ditunjukkan dari kaitan antara fase pembelajaran
discovery learning dengan indikator pemecahan masalah. Pada fase data
collection peserta didik dibimbing untuk dapat memahami masalah dengan baik,
serta pada tahap data processing sangat mendukung peserta didik dalam

menyusun rencana penyelesaian dari masalah tersebut. sedangkan, pada fase



13

verification peserta didik akan melaksanakan rencana penyelesaian yang telah
dirancang, serta pada tahap generalization mendukung peserta didik untuk
memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Dari kecocokan antara fase
pembelajaran discovery learning dengan indikator pemecahan masalah ini, maka
model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka akan dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VIII

SMP Negeri 1 Sayur Matinggi .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi:

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

2. Peserta didik belum terbiasa menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah

3. Peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran

4. Model pembelajaran yang diterapkan masih belum mampu meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi

pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP

Negeri 1 Sayur Matinggi.
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah: “Apakah kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model
discovery learning lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas

VIII SMP Negeri 1 Sayur Matinggi”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan
menganalisis apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang belajar menggunakan model discovery learning lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 1 Sayur Matinggi.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini, adalah sebagai berikut.

1. Sebagai bekal bagi peneliti, untuk menjadi calon pendidik matematika dalam
menerapkan model pembelajaran yang tepat demi mencapai tujuan
pembelajaran matematika.

2. Untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis bagi
peserta didik dalam pembelajaran matematika

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik, dalam memilih model
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik.
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4. Sebagai bahan referensi bagi Bagi peneliti lain, dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan dimasa yang akan datang.



